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ABSTRAK

Muhammad Nurul Hakim, 2023. Status Hukum Warisan Jaminan Kematian (JKM)
BPJS Ketenagaan Kerjaan Perspektif Maqgashid Syariah Imam Asy-
Syathibi. Skripsi Prodi Hukum Keluarga Islam, Istitut KH. Abdul Chalim,
Pembimbing: Dr, Muhammad Romli, S.Sy., M.H.

Kata Kunci : Warisan Jaminan Kematian (JKM) BPJS, Magashid Syariah, Imam Asy-
Syathibi.

Salah satu program BPJS Ketenagakeerjaan adalah program jaminan kematian, yang
memberikan manfaat bagi peserta aktif dalam hal kematian dan manfaat bagi ahli waris dalam
hal kematian peserta tidak terkait dengan kecglakaan kerja. Dengan melakukan pembayaran
bulanan terhadap asuransi, seseorang paé sarnya memberikan izin kepada penyedia

jaminan kepada ahli warisnya sesuafoaie’® Rumusan masalah yang diambil oleh
penulis dalam kajian skripsi ; aan Jaminan Kematian BPJS
Ketenagakerjaan dijadikan s hukum warisan Jaminan
Kematian (JKM) BPJ nh Imam Asy-Syathibi?
Sedangkan tujuan penul mengetahui Pengelolaan
Jaminan Kematian BPJS an dan memahami status
hukum warisan Jamina an perspektif Magashid
Syari’ah Imam Asy-Syatf an metode kualitatif dan
studi literatur, dengan tekni maupun jurnal, hingga web-
web yang menyangkut terk

Hasil skripsi ini men ) ‘ etapkan syarat kemaslahatan
antara lain, kemaslahatan henda FHOGISSE ta @I FABPUNgannya secara global dengan
tahsiniyyah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pembBagia A bagai jembatan menuju tujuan
sebenarnya yang ingin diwujudkan oleh syari’at, yaitu agar hubungan antar apewaris dan ahli
waris tetap terjalin sehingga mereka dapat saling membantu dan menolong, dan mersakan
derita kerabatnya sebagaimana deritanya sendiri.



ABSTRACT

Muhammad Nurul Hakim, 2023. Legal Status of Inheritance of Death Benefit (JKM)
Employment BPJS Magqashid Syariah Perspective of Imam Asy-Syathibi.
Islamic Family Law Study Program Thesis, Istitut KH. Abdul Chalim, Advisor:
Dr. Muhammad Romli, S.Sy., M.H.

Keywords: Death Insurance Inheritance (JKM) BPJS, Magashid Syariah, Imam Asy-Syathibi.

One of the Employment BPJS programs is the death security program, which offers
benefits to active participants in the event of geath and benefits to heirs in the event that the
participant's death was unrelated to a wg pelent. If someone insures himself by paying
contributions every month, in other PG\l ¢ ged the insurance company to manage
his money so that if a risk such esg€al Sedhd
to the agreed funds. The forniliiiior.afft glemSakeh, Byl authors in this thesis study
are: 1) How is the Managg af
What is the legal status 0
perspective of Magashid
thesis so that the public k
inheritance and understand \
the perspective of Magashid & A SYa is Mesis uses qualitative methods

and literature studies, by co efere 0
MOJoKER‘O

inheritance law.

The results of this thesis DI stipulates the conditions for benefit,
among other things, benefit should be Ioglcal and have a global connection with sharia goals
and be at the level of dharuriyyah, hajiyyah or tahsiniyyah. Therefore, it can be found that the
distribution of inheritance is an intermediary to achieve the actual goal that sharia wants to
achieve, namely that the relationship between the heir and the heirs continues to be intertwined,
they can help each other, help and feel the suffering of their relatives as well as their own.

ployment BPJS from the
hor's goal is to write this
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